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L.1. Permasalahan Konsumen
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jawaban atas pertanya:

1) Sejumlah 49 responden sangat setuju menyukal camilan sehat, 46 responden
menyatakan setuju dan | responden tidak setuju dengan camilan sehat
sehingga disimpulkan banyak orang yang memperhatikan sisi kesehatan
saat membeli camilan.



2)

3)

6)

Sejumlah 40 responden sangoat setuju menyukai camilan Kering seperti
makaroni, bakso goreng dan sejenisnya. 51 responden menvatakan setuju
dan 5 responden menyatakan tidak setuju menyukai camilan kering seperti
makaroni, bakso goreng dan sejenisnya sehingga disimpulkan banyak orang
yang menyukal canulan kering seperti makaroni. bakso goreng dan
sejenisnya.

Sejumlah 1R responden sangat sdﬂ];tt membeli camilan lebih dani 2kali
dalom seminggu; 49 rqspn:dm mgmkan setuju, 28 responden
menyatakan tidak sehjd.hl esponden menyatakan sangat tidak setuju
membeli cumilan lebih dari l:hIi dalom semingm idllu.gp_a distmpulkan
banyak orang membeli camilin lebih dari 2kali dalam seminggu.

4) Sejumlsh 63 responden memilih camilun yang sering dibeli ialah smack
seperti makaroni, basreng, pilus cikur; 52 responden memilil kerupuk dan

keripik: 15 responden memilih permen. rambut nﬂﬂ,m&ﬁ;]i@mﬂ

memilih kacang-kacangan: | responden memilih biskuit: 1 responden

‘memilih oti dan 3 responden tidak memilih sehingga disimpulkan banyak
‘orang yang mencari camilan snack seperti makaroni. basreng, pilus cikur,

mnihukmpuk dan ki dbandinghan mﬂhnmm

tempat binsa membeli camilan, sejumiah 4‘1 Wudm-_.mullh toko

camilan kiloan, sejumlah 20 responden memilih mhﬁnm Shopee, 3
tquﬂnn memilih Tnhqlﬂh' 2 responden Ihu:lﬂﬂl Tiktok Shop dan
'mmgmg | mpmrﬂen tain memilih membeli camilan Lazada, teman

kalau berjualan, warung, mmm keeil ferdekal, toko kelontong,
kantin kampus. Disimpulkan minimarket dan atau supermarket, toko
camilan kiloan dan maréeqplace Shopee menjadi tempat tujuan untuk
membeli camilan.

Sequmlah 34 responden sangat setuju bahwa camilan yang mereka bel
memiliki harga vang terjangkaw, 59 responden setuju dan 3 responden tidak
setuju camilan yang mereka beli memiliki horga yang terjangkau sehingga
disimpulkan comilan yong ada dipasaran memiliki harga terjangkan.



Ty Sejumlah 29 responden sangat setuju camilan yang mereka beli memilik
kualitas (dan segi rasa dan tingkal kerenyahan) sesuai harapan mereka, 65
responden setuju dan 2 responden tidak setuju camilan yang mereka beh
memiliki kualitas (dari segi rasa dan tingkat kerenyahan) sesuai harapan
mereka. Disimpulkan camilan yang dijual dipasaran memiliki kualitas (dar
segi rasa dan tingkat kerenyahan) yang baik dan memenuhi kepuasan
pelanggan.

8) Sejumlah 23 pesponden sangat setuju kemasan camilan yang mereka beli
sudah sesuni dengin standar kemasun pangan, 66 sesponden setuju dan 7
eqlmrkh tidak sefuju kemasan camilan yang mereka beli sudah sesuai

.-ﬂH:l;_!ﬂn standar kemasan pangan. Dlsnnpulhn kemasan camilan yang
mmmmm.ammmmmn baik.

.:!] Urutan gambar kemasan yang paling menarik dan banyak dipilih untuk
prodik camilan menurut responden ialah nomer 3. 7, 5, 6, 2,1,
:ka kemasan yung menarik ialoh kemosan mmmﬂmk
dikemas dengan ukuran sedang dan terdapat label produk sedangkan
kemasan yang paling tidak menarik inlsh kemasan ukuran keeil tanpa
siplock dan tidak ada label produk. '

10) Dari 96 responden yang mengisi kuesioner. sejumlah 75 responden
‘mengetohui pilus cikur don 21 responden tidak mengeiahm pilus cikur
sehinges disimpulkin mayoritas orang sudih mengetavai camilan plus
eikur.

11} Dari 75 responden yang mengetahui pilus cikur, 24 responden sangat setuju
menyukai pilus cikur yang: WMM original, 33 responden
memyatakan setuju, 17 rew‘rdmmnmﬂﬂntﬁak setuju dan | responden
menyatakan sangat tidak setuju menyukai pilus eitkur yang pedas dibanding
yang onginal, sehingga disimpulkan sebagian besar orang menyukai pilus
cikur yang pedas,

12y Dri 73 responden yang mengetnhui pitus cikur, 23 responden sangat setuju
menyukal pilus cikur rasa pedas bubuk (balado dan pedas manis), 35
responden menyatakan setuju, 15 responden menyatakan tidak setuju, 2



responden menyatakan sangat tidak setuju menyukai pilus cikur rasa pedas
bubuk (balado dan pedas manis), sehingga disimpulkan sebagian besar
orang menyukal pilus cikur rasa pedas bobuk (balado dan pedas manis).
13) Dari 73 responden yang mengetahui pilus cikur, 27 responden sangat setuju
menyukal pilus cikur rasa pedas cabai bubuk (pedas daun jeruk), 36
responden menyatzkan setuju. || responden menyatakan tidak setuju, |
responden menyontakan sangat tldut-imuu menyukai pilus cikur rasa pedas

cabai bubuk (pedas daun Jem#}mﬂml;mlkan sebagian besar orang
juga ms:u_’ﬂ:pi;pllm M‘Hﬁiﬂ!ﬂj thﬂdﬂs daun jeruk),
]AHDzri H\ mspoﬁhn yang mengisi kuesioner. sejumiah 72 responden
keripik cimol dan 24 responden tidak mengatabui keripik cimol,
hﬂnngy. disimpulkan mayoritas orang sudah mengetahui camilan keripik
;ES}I.\:& 72 responden yang mengetahui keripik cimal, 24 responds
“setuju menyukai keripik cimol yang pedas dlhandhg M usin, 3
:mpmﬂm menyatakan setuju, 15 responden menyatakan ﬁﬁkm_’iu |
w menyatakan sangat tidak setuju menyukai keripik cimol yang
mﬂu dibanding vang osin sehingga disimpulkan sebagian besar orang
menyukal kerpik cimol yang pedas.
l,ﬁ}Dnn i respum:bcn yang mengetahui keripik: mmﬂ.,iﬂ rupmnlen samgal
! M&nﬁm pedas bubuk (balado dan pedas manis),
i‘fr&spuﬁllmmm:ﬁqu. 12 responden mnyatnk:m tidak setuju. 3
mmmmhn sangat tidak setuju uﬂmﬂm i keripik cimol rasa
pedas bubuk (balado dan pedas manis) sehingga disrmpulkan sebagian besar
orang menyukal keripik eimol rnﬂ-ﬁndn:hhﬂk-{bﬂ!ﬂdu dan pedas manis),
17y Dari 72 responden yang mengetahui keripik cimol, 25 responden sangat
setuju menyukail keripik cimol rasa pedas cabai bubuk (pedas daun jeruk),
35 responden menyatakan setuju, 1] responden menyatakan tidak setuju, |

; .sangul

responden menyatakon sangat tidak setuju menyukai keripik cimol rasa

pedas cabai bubuk (pedas daun jeruk) sehingea disimpulkan sebagian besar



orang juga menyukai keripik cimol rasa pedas cabai bubuk (pedas daun
jeruk).

Selain dari survei diatas, berdasarkan pada hasil penelitian sebelummya dapat
diketahui beberapa permasalahan konsumen yang dapat menjadi peluang bagi
Sriping:

o 50.95% orang

Dalam proses mengembangkan usaha Sriping, Sniping berusaha memenuli
kebutuhan konsumen akan produk camilan dengan inovasi-inovasi baru, schingga
Sriping berusaha membuat solusi untuk menghadapi berbagai permasalahan
konsumen dari sisi psikografi dun behavior sebagai benkut:



]

2)

3

4

5)

Permasalahan konsumen yang pertama vakni banyak orang yang
memperhatikan sisi kesehatan sast membeli camilan, hal inilah yang
membuat Sriping dalam  proses pembuatan produkmys yaitu dengan
memperhatikan bahan-bahan mengmmakan bawang putih dan keneur ash
dan memperhatikan proses pembuatan yang higienis agar menghasilkan
camilan yang sehat dan aman untuk dikemsumsi.

Duari hasil survei dinyatakan banysk orang yang menyukai camilan kering
seperti makareni, bukso mﬁnnjm;;u, ini menjadi peluang besar
bagi Soiping yang jugd menavarkan comilan kering untuk memperluas
pmmnmn.a dﬂwmﬁ banyak konswmen.

Banvik ornnﬂ Mmhgﬁ camilan lebih dari 2 kalf dalam  seminggu
n:um:pakun peluang bagi usaha camilan s@ﬂm&ng. namun tidak
sedikit pula orang vang tidak setuju dirinys membeli camilan. lebih dari 2

mihlnm seminggy ini merupakan masalah ynngmsﬂmﬁtjka,da!nh

‘membangun nilai kebissasn ager konsumen terbiasa membeli camilan

‘bahkan lebih dari 2 kali dalam seminggu, misalnya saja dengan membuat

iklan/bramiing “kalau makan yu topingnya Sriping” atau “dimana dan
kapanpun 'beradﬂ makannya ya Sriping”.
Meskipun dalam kasusnya banyok orang vang memilih camilan gurih

~seperti makaroni, basreng. pilus cikur, mmm dom keripik yvang
‘mana camilan gurih seperti ini adaloh camilan yang ditawarkan produk
&q!ing dan merupakan sustu peluang yang mendukung dalam proses

mhwm mamun memungkinksn jugs bagi Sriping untuk
mentarget  konsumen yang suka camilan manis misalnya  Sriping
mengeluarkan keripik coklat atay kﬂnpﬁ-lmmm sehingga produk yang
Sriping keluarkan bisa menjangkau semua selera tanpa menpubah identitas
dari Sriping 1tu sendiri.

Dani hasil survel didapatkan balwa tempat biasa orang-orang membeli
camilan terbanyak ada di minimarket dan‘ston supermarket, toko camilan
kiloan dan markeiplace Shopee, ini menjadi scuan untuk Snping menyasar
distribusi penjualun di tempat-tempat tersebut. namun menjadi tantangan



bagi Sriping apa bila menjual di minimarket dan‘atau supermarket maka
pesaingnya merupakan brand-brand besar, kemudian apa bila menynsar
distribusi penjualan di toko camilan maka harus siap bersaing dengan
camilan serupa yang menjual produkmya secara kiloan. Uniuk mengatasi
masalah lersebut maka untuk tempat pemasaran minimarket dan/atau
supermarket Sriping menjual produknya dikemas dalam bentuk pouch lalu
untuk tempat camilan kiloan Sripiﬁgmgjuul produk kemasan kecil namun
dijual perpack (Ipack isi ’jj.'bmﬁmunjmk pmjuulun di Shopee Sriping
menjual dalam bentuk 2 kemasan tersebut

i) Snping memang menjual produknys dengan harga terjangkau karena
‘mentarget pﬂhﬁnﬂm menengah kebawah, namun dengan adanya data
dari kuesioner yang menyatukan banyak ormng yang setuju harga camilan

dipasaran teijangiﬁ-u maka ini juga menj.'.ldi‘ !uhmhtmuntuk Sriping

untuk membangun positioning dibenak konsumen dan vale m.'.lﬂ'bﬂg[li
]ﬂ!ﬂhﬂdﬂ agar konsumen memilih produk Sriping d:hnndingpmdukﬁupa
dari brand lain.

i | hqﬁng merupakan usahn camilan yang menjadikan jaminan kerenyzhan
disetiap produknya ssbagai nilai lebih, namun banyak orng yang setuju
babvwa camilan yang mereka beli memiliki kualitas (dari segi rasa dan
I.Lngh:ar kerenyahan) sesuai harapan mereka. Wkﬁpmﬁwmﬂmt tidak
‘menjadi strategi marketing yang baik schingga untuk biss surive Sriping
akan membuat produk yang memiliki rasa enak dan kerenyahan yang tetap
‘terjaga dan mmﬁnllmrhhwa Sriping menawarkan produk utamanya rasa
pedas.

8) Kemasan menjadi faktor penting kensumen memilih sebuah camilan,
banyak orang setuju bahwa kemasan dar camilan yang mereka beli sudah
sesuail dengan standar panpan. hal ini yong mendorong Sriping untuk
berusaha agar memiliki kemasan camilan tidak hanya menank namun juga
informatif dan menjaga kualitas dari produk itu sendiri.

9) Berdasarkan survei, kemasan camilan yang dipilih paling merarik untuk
produk camilan jalsh kemasan yvang terdapst ziplock, dikemas dengan



ukuran sedang dan terdapat label produk sedangkan kemasan yang paling
tidak menarik ialah kemasan ukuran kecil tanpa ziplock dan tidak ada label
produk. Untuk mengstasi masalah tersebut maka Snping skan mengemas
produknya dengan ukuran sedang terdapat ziplock serta ada label produknya
dan untuk memenuhi kebutuhan konsumen karena Sriping menyasar target
kalangan menengah kebawah maka kemasan kecil tetap dihadirkan namun
dengan kemasan yang lebih menank-yakni dipres menggunakan sealer
bukan lilin serta diberi label produk.

10) Dari 96 fesponden g mengisi kuesioner, sejumih 75 responden
mengetahui pilus cikur dan sisanva tidak. mengartikan mayoritas orang
sudah mengetahui camilan pilus cikur sehingg menjadi sedikit tantangan
‘umtuk Sriping memperkenalkan produk lebi fuas lagi.

.'.Illﬁebpgmn besar orang yang mengetshu p'hq.nihwmgﬂ menyukai pilus
cilur yang pedas dibanging yang original, hal ini sangnt pas sekalidengan
Fudnk Briping yang mana menawarkan pilus cikur pedas dhmﬁ‘ukl. :

12) Sebagian besar orang menyukai pilus cikur pedas bubuk (balado dan pedas
‘' manis) ini menjadi peluang untuk Sriping menambah rasa pilus eikur pedas
halado dan pedas manis bubuk di masa mendatang. untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.

H].Sehaglml besar onng menyukai pilus cikur polila.m bubuk {pedas daun
jeruk) jika dibandingkan dengan solusi permasalahan nomar 12 presentase
jumbah ﬁ‘ﬂlﬁ?ﬂﬂ suka pedas cabai bubuk ini sedikit lebih banyak yang
i artinya produk Sriping pilus cikur varian pedas daun jeruk sudah

memiliki pmnmt .'IW me yakni pada distribusi
pemasaran produknya agar dopat dijangkau-lebil banyak konsumen.

14)Dari 96 responden yong mengisi kuesioner, sejumlah 72 responden

mengetahui kenpik cimol dan sisanya tidak. mengartikan mayorntas orang
sudah mengetahui camilan keripik cimol sehingga menjadi  sedikit
tantangan untuk Sriping memperkenalkan produk lebih luas lagi.

15) Sebagian besar orang yang mengetahui kenipik cimol setuju menyukai
keripik cimol yang pedas dibanging yang asin, hal mi sangat pas sekali



dengan produk Sriping yang mana menawarkan keripik cimol pedas daun
Jeruk.

16) Sebagian besar orang menyukni keripik cimol pedas bubuk (balado dan
pedas manis) ini menjadi peluang untuk Sriping menambah rasa keripik
cimol pedas balado dan pedas manis bubuk di masa mendatang untuk
memenuhi kebutuhan konsumen.

17) Sebagian besar orang menyukai kenpik cimol pedas cabai bubuk (pedas
daun jeruk) jika: dibandingkan dengan solusi permasalshan nomor 16
presentase juminh ummm;ﬂu nﬂ‘ﬁhbuk imi bertambah satu
orang yang mana artinya produk Sriping keripik cimol varian pedas daun

jeruk sudah memiliki peminat schingga permasalahannyd yakni pada
distribusi pemusaran produknyn agar dapat dijangkau lebih banyak

1.3. Noble Purpose
Tujuan sebush usaha tentu untuk memperoleh keuntungan. Selain itu, produk
ini dibust untuk memberikan solusi bagi para penikmat camilan terutama penikmat
camilon pedas sehingga dapat merasakan sensasi camilan pedas yang baru dengan
citarasa pedas yang unik. Tujuan lainnya yakni ingin membika Iapangan pekerjaan
dan memberi kesempatan untuk orang-orang yang tidak memiliki ijassh atau hanya
mkulﬂ.ﬁﬂﬂ:m “mm-hﬁ _  hisa nmndapdhﬁ mhasﬂ.[m
1.4. Visi dan Misi
Visi:
“Menjadi merek camilan pedas vang dikenal dan diminati banyak orang di DI
Yogyakarta”
Misi:
. Menghadirkan camilan dengan cita rasa pedas yang enak dan selalu renyah
2. Berinovasi dafam mencipiakan rasa pedas baru dan variasi camilan yang

menarik untuk memenuhi selera konsumen vang beragam



3, Mengutamakan kepuasan pelanggan dengan memberikan pelayanan yang
i o G

12
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